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ABSTRAK

Nama : Kalidun

NIM : 250919182

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul . Pembelgaran Konsep Tekanan dengan Metode Eksperimen

untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 KutaBaro

Tanggal Sidang . 7 Agustus 2015

Tebal : 81 lembar

Pembimbing | : Dr. Saifullah Idris, M.Ag

Pembimbing |1 : Ridhwan, M.Si

Kata Kunci : Metode eksperimen, hasil belgar, aktivitas, tekanan

Proses belgar menggar tidak terlepas dari cara atau metode yang sesuai untuk
kegiatan belgar menggar sehingga tercapai tujuan pembelgaran, khususnya
pembelgaran fisika. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2
Kuta Baro Aceh Besar menunjukkan bahwa pembel gjaran fisika masih berpusat pada
guru, sehingga menyebabkan siswali merasa jenuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ulangan siswa yang nilainya belum mencapar KKM. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas siswa dan ketuntasan hasil belgar siswa dengan
menggunakan metode eksperimen pada materi tekanan. Dilakukan di kelas VIII SMP
Negeri 2 Kuta Baro semester genap tahun garan 2014/2015. Rancangan penelitian
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus meliputi
4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan melalui lembar observas dan tes. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dengan penerapan metode eksperimen mengalami
peningkatan dari siklus | yaitu 82,5% dan siklus Il yaitu 90,0% . Hasil belgjar siswa
telah mencapai nilai tuntas secara klasikal dengan persentase nilai 62% pada siklus |
dan 86% pada siklus 1.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu fisika adalah salah satu cabang lImu Pengetalam (IPA), yakni
iimu sains yang mempelajari tentang energi dan harannya serta bumi dan
antariksa Fisika juga merupakan salah satu pengetahuan dasdam
pengembangan teknologi, terutama teknologi modegpersi: komunikasi,
transportasi, dan kesehatan. Teknik tersebut mekarlpenerapan ilmu fisika yang
kemudian sebagai bekal ilmu pengetahuan, maka sualga manusia akan mampu
bersaing. Melalui pembelajaran fisika diharapkanrapssiswa memperoleh
pengalaman dalam membentuk kemampuan untuk betlgagan memahami
berbagai konsep dalam prinsip fisika.

Pelaksanaan pendidikan banyak problematika yangddii, mulai dari
proses belajar mengajar hingga bagaimana guru imgeiola sebuah kelas.
Problem-problem tersebut merupakan sebagian dariolkecontoh problematika
pendidikan yang dalam pemecahannya memerlukan pamikang mendalam dan
sistematis bagi tiap-tiap pendidik sehingga dalaglaksanakan fungsinya akan lebih
mantap. Selain masalah tersebut, ada juga timbshlaa yang lain seperti tidak
menyukai terhadap salah satu mata pelajaran, sépdmya fisika. Tapi sayangnya
masih banyak siswa yang menganggap bahwa fisikkaradaiu yang rumit dan

membosankan. Hal tersebut karena persepsi yangrobdng dalam masyarakat

Tim Abdi Guru,|PA Terpadu Untuk SMIP Kelas VI, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.v.
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2
tentang fisika merupakan mata pelajaran yang gtdit.itu disebabkan oleh adanya
anggapan-anggapan bahwa fisika hanya bisa membpatakpusing karena sering
menggunakan berbagai macam rumus di dalamnya, kibataya mata pelajaran
fisika tidak banyak disukai peserta didik.

Fenomena yang terjadi di SMP Negeri 2 Kuta Barogyarerupakan salah
satu sekolah favorit di Aceh Besar, sehingga bamyalcalon peserta didik yang
mendaftar masuk ke sekolah tersebut. Meskipun rdesgkolah favorit, tetap saja
ada permasalahan yang terjadi di sekolah ini sepesih banyaknya nilai siswa
yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan MiainfKKM). Hasil observasi
awal dengan guru fisika di SMP Negeri 2 Kuta Batiperoleh informasi bahwa
dalam belajar fisika siswa masih pasif terutamdapmateri yang membutuhkan
pemahaman konsep dan daya ingat seperti pada kteksg@an. Rata-rata nilai siswa
di sekolah ini belum mencapai nilai KKM yang telditentukan di sekolah tersebut
yaitu 70.

Berdasarkan data persentase ketuntasan hasil oldmg@an siswa pada
konsep tekanan tahun pelajaran 2013, dan 2014askedurut-turut 40%, dan 45%,
nilai tersebut masih di bawah KKM. Sebagaimana ydingatakan oleh Djamarah
(2010) bahwa taraf keberhasilan dinyatakan masrarigiapabila bahan pelajaran
yang diajarkan dalam suatu proses belajar mengajang dari 75% dikuasai oleh

siswa?

2 Djamarah dan Zairftrategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Askara, 2006), h.10.
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Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas damarp guru. Salah satunya
dipengaruhi oleh pemilihan metode pembelajaran. ilfem dan penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dapat mempengasihibelajar siswa, sedangkan
penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat daengakibatkan siswa
merasa malas dan bosan dalam mengikuti pelajagdimgga dapat mengakibatkan
hasil belajar yang dihasilkan kurang baik. Pembeday fisika cenderung masih
berpusat pada guru dengan menerapkan strategi [@anhe konvensional. Oleh
karena itu, kemampuan serta kesiapan guru dalanbglejaran memegang peranan
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran giada.

Upaya untuk mengatasi kesulitan tersebut dan mkaikgn keberhasilan
dalam pembelajaran fisika adalah dengan menerapieinde pembelajaran yang
sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivismeoriT pembelajaran ini
menganjurkan peran aktif siswa dalam pembelajasadang peran guru adalah
membantu siswa dalam menemukan fakta, konsep, auansip, bukan
mengendalikan seluruh kegiatan kelas. Diperlukatusmetode pembelajaran yang
mampu membuat siswa aktif, saling berinteraksi, siimg berdiskusi memecahkan
masalah, sehingga siswa mampu membangun pengetgfausendiri.

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat merumakdn alternatif
mengatasi masalah rendahnya daya serap siswadprbadtu pelajaran. Salah satu
metode pembelajaran yang tepat adalah metode ekspmerMetode eksperimen
adalah suatu cara mengajar, dimana siswa melalsuan percobaan tentang suatu

hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasdopaannya, kemudian hasil



4
pengamatan itu disampaikan di kelas dan dievahlasi guru® Metode eksperimen
adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa meaakuypercobaan dengan
mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang lajgran? Pelaksaan
eksperimen di laboratorium merupakan bagian yangagpenting dalam pelajaran
fisika. llmu fisika adalah yang dipelajari berddsar eksperimen-eksperimen para
ahli, sehingga pembelajaran di sekolah di sampmog tyang telah ditemukan para
ahli, siswa harus membuktikan melalui eksperimealabratorium.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatelipen dengan judul:
“Pembelajaran Konsep Tekanan dengan Metode Eksperime untuk

Meningkatkat Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 2 Kuta Baro”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang diergmusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimanakah aktivitas siswa dalam kegiatan penabalamelalui penggunaan
metode eksperimen pada konsep tekanan di SMP 2B&ut#
2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa melamggunaan metode

eksperimen pada konsep tekanan di SMP 2 Kuta Baro?

% RoestiyahPesain dan Analisis Eksperimen, (Jakarta: Bina Askara, 1981), h.80.

* Djamarah dan ZairStrategi Belajar ,,,, h.15.



1)

2)

1)

2)

3)

4)

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penefitibertujuan untuk:
Mengetahui aktivitas siswa dalam kegiatan pembmelajanelalui penggunaan
metode eksperimen pada konsep tekanan di SMP 2B&éuta
Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melglehggunaan metode

eksperimen pada konsep tekanan di SMP 2 Kuta Baro

Manfaat Penelitian

Secara umum ada berapa manfaat yang diharapkigredatitian ini yaitu:
Untuk peneliti dapat menambah wawasan dan pengatahterhadap
penggunaan metode eksperimen.
Untuk sekolah dapat dijadikan masukan dan inovadaml proses belajar
mengajar serta dapat mengetahui tentang hasibbesligjva.
Untuk guru menjadi masukan dan bayangan tentarsgmanggunakan metode
eksperimen.
Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan mendasimwa untuk aktif belajar

melalui penggunaan metode eksperimen.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, dapat diuradefimisi operasional yang

dikemukakan dalam penelitian sebagai berikut:

1) Tekanan adalah besarnya gaya yang bekerja padaduasikaan suatu bidang.

Tekanan adalah salah satu materi fisika pada SMRNt2 Baro Aceh Besar.



2)

3)
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Melalui penerapan metode eksperimen dapat kita fibaingkatan hasil belajar
siswa SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar dengan melakpkarobaan.

Metode eksperimen merupakan proses pembelajaraandimiswa diberikan
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakudadirs, mengikuti proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan rdanarik kesimpulan
sendiri mengenai objek keadaan atau proses tertentu

Hasil belajar adalah bila seseorang telah beldjan &erjadi perubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak talenjadi tahu, dan dari tidak

mengerti menjadi mengerti
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LANDASAN TEORI

A. Pembelgjaran
1. Definis Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta digligan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajarnyanbBRjaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tegaolses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, maritaentukan sikap dan
kepercayaan diri pada peserta didik. Dengan katagambelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajargatenbaik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang naamsesia dapat berlaku di
manapun dan kapanpun.

Pembelajaran adalah suatu sistem atau proses naankeh peserta didik
atau pembelajar yang direncanakan atau didesdaksdnakan, dan dievaluasi
secara sistematis agar peserta didik atau pembdkgpat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisiefRembelajaran merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadiproses belajar pada

siswa’ Selanjutnya, Sanjaya, (2006) bahwa pembelajaratalagroses berpikir.

! Kokom KomalasariPembelajaran Konstekstual (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 3

2 Paulin PanerBelajar dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), h. 1.5

7



Belajar berpikir menekankan kepada proses mencamn dnenemukan
pengetahuan melalui interaksi antara individu dediggkungart

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babanpembelajaran
merupakan rumusan secara terperinci apa saja yans dikuasai oleh siswa
sebagai akibat dari hasil pembelajaran ydingatakan dalam bentuk tingkah laku
yang dapat diamati dan diukuRumusan tujuan pembelajaran ini harus
disesuaikan dengan stand&ompetensi, kompetensi dasar, dan indikator

pencapaian siswa.

2. Komponen Pembelajaran

Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan peajasdn, baik antara yang
belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu gueman-temannya, tutor,
media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yamg Ciri lain dari
pembelajaran adalah yang berhubungan dengan komjbon@oonen
pembelajaran.

Walter Dick (dalam Yuliani, 2004) menyebutkan bahteadapat lima
komponen strategi pembelajaran, yaitu (1) Kegigtambelajaran pendahuluan,
(2) Penyampaian Informasi, (3) Partisipasi Pes@&ridik, (4) Tes, dan (5)

Kegiatan Lanjutar.

3 Wina SanjayaSrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), h.107

* Yuliani Nurani,Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka: 2004), h.1.9
7



1) Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatensipembelajaran secara
keseluuruhan memegang peranan penting. Pada begigiru diharapkan
dapat menarik minat peserta didik atas materi @elaj yang akan
disampaikan. Kegiatan pendahuluan yang disampailkaigan menarik akan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Secara spesifik, kegiatan pembelajaran pendahuapat dilakukan melalui
teknik-teknik berikut:
a) Jelaskan tujuan pembelajaran khusus yang diharapkam dicapai oleh
semua peserta didik diakhir kegiatan pembelajaran.
b) Lakukan appersepsi, berupa kegiatan yang meruppgiabatan antara
pengetahuan lama dan pengetahuan baru yang alalajalip
2) Penyampaian Informasi
Guru yang mampu menyampaikan informasi dengan beatgpi tidak
melakukan kegiatan pendahuluan dengan mulus akamghadapi kendala
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Oleh kargn informasi yang
disampaikan dapat diserap oleh peserta didik debgdn Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam penyampaian informasiadagebagai berikut:
a) Urutan penyampaian
Urutan penyampaian materi pelajaran harus mengamnpéla yang tepat.
Urutan materi diberikan berdasarkan tahapan berfiairi hal-hal yang
bersifat konkret ke hal-hal yang bersifat abstréd&uadari hal-hal yang

sederhana atau mudah dilakukan ke hal-hal yany leimpleks atau sulit



dilakukan. Selain itu, penyampaian informasi suamateri harus
disampaikan secara berurutan atau boleh melompadab atau dibolak-
balik seperti teori ke praktik atau dari praktiktkeri.

b) Ruang lingkup materi yang disampaikan
Besar kecilnya materi yang disampaikan atau ruargklip materi sangat
bergantung pada karakteristik peserta didik dais jeateri yang dipelajari.

c) Materi yang akan disampaikan
Materi pelajaran umumnya merupakan gabungan ajgara materi yang
berbentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

3) Partisipasi Peserta Didik

Berdasarkan prinsigtudent centered maka peserta didik merupakan pusat dari

suatu kegiatan belajar. Terdapat beberapa halngepéing berhungan dengan

partisipasi peserta didik sebagai berikut:

a) Latihan dan praktik seharusnya dilakukan setelaenpe didik diberikan
informasi tentang suatu pengetahuan, sikap atauddapilan tertentu.

b) Umpan balik, setelah peserta didik menunjukan glariltertentu sebagai
hasil belajar, maka guru memberikan umpan balikagap hasil belajar
tersebut. Melalui umpan balik yang diberikan oleinug peserta didik akan
segera mengetahui apakah jawaban yang telah m&kekkan itu benar
atau salah atau da sesuatu yang perlu diperbaiki.

4) Tes
Tes umum yang digunakan oleh guru untuk mengetapaikah tujuan

pembelajaran telah tercapai atau belum, apakah efsmgan, sikap dan



keterampilan telah benar-benar dimiliki oleh pesedidik atau belum.
Pelaksanaan tes biasanya dilakukan diakhir kegip@mbelajaran setelah
peserta didik melalui berbagai pembelajaran, ydiw penjelasan tentang
tujuan diawal kegiatan pembelajaran, penyampai&rnrasi berupa materi
pelajaran pelaksanaan tes juga dilakukan setedsleria didik melakukan
latihan atau praktik.
5) Kegiatan lanjutan
Suatu hasil kegiatan yang telah dilakukan seririgridak dilaksanakan oleh
guru. Pada kenyataannya, setiap kali setelah kasuéian selalu saja terdapat
peserta didik yang berhasil dengan bagus atau adi &tta-rata (a), hanya
menguasai sebagian atau cenderung di rata-rat&atingenguasaan yang
diharapkan dapat dicapai (b). Peserta didik sehgaumenerima tindak lanjut
yang berbeda sebagai konsekuensi dari hasil befajay bervariasi tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bawowgonen-komponen
pembelajaran menjadi salah satu ciri dari pembaajaKomponen-komponen
pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga kegiatatuydiegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Rumusan tujpambelajaran ini harus
disesuaikan dengan stand&ompetensi, kompetensi dasar, dan indikator

pencapaian siswa.

B. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran menurut beberapa para ahliigigkad memegang
peran penting dalam mempersiapkan sumber daya mayargy berkualitas. Oleh
karena itu, pendidikan hendaknya dikelola, battas kulitas maupun kuantitas.
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Hal tersebut bisa tercapai apabila siswa dapat etlesgikan pendidikan tepat
pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. Hasdjar ditentukan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah sdtorfgyang mempengaruhi
hasil belajar seseorang yaitu, kemampuan guru datemgelola pembelajaran
dengan metode-metode yang tepat, yang memberikarudahan bagi siswa
untuk mempelajari materi pelajaran, sehingga mesiligam pembelajaran yang
lebih baik. Metode pembelajaran adalah cara yampgrdunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga pengajaranh.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan lzametode pembelajaran
merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukelm seseorang guru agar

terjadi proses belajar pada diri siswa untuk meaicpuan.

C. Metode Eksperimen

Metode eksperimen metode yang sangat efektif datembantu siswa-
siswa mencari jawaban atau pertanyaan seperti rhagai yang paling baik,
bagaimana proses untuk menguji, bagaimana kita etengi kebenarannya.
Metode eksperimen adalah metode mengajar dengam galru menyuruh siswa
mencoba sendiri apa yang telah disajikan oleh guru.

Metode eksperimen adalah salah satu cara mengdiimagna siswa
melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, meriggmosesnya dan

menuliskan hasil percobaan, kemudian hasil pengamati disimpulkan dan

® Nana Sudjanayletode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.76.

® Abdul Kadir, Fisika Eksperimen, (Bandung: Tarsito, 1981), h.76.
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dievaluasi oleh guru’ Penggunaan metode eksperimen ini mempunyai tujuan

agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiriagp@rgjawaban atas

persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mergadaercobaan sendiri,
siswa juga dapat terlatih dalam cara berfikir ydmgah.
Alasan penggunaan metode eksperimen adalah:

a) Metode eksperimen diberikan untuk memberi kesemplet@ada siswa agar
dapat lebih mengalami sendiri atau melakukan sendiengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek, menganalisi, menklanktdan menarik
kesimpulan sendirin tentang suatu objek, keadaman@bses.

b) Metode eksperimen dapat menumbuhkan cara berfisiomal dan ilmiah.
Agar menggunakan metode eksperimen ini efesienedektif maka perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. Dalam ekseer setiap siswa harus
mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan bahamsteri percobaan
harus cukup bagi setiap siswa. Agar eksperimernidak gagal dan siswa
menemukan bukti yang meyakinkan. Serta tidak meaiay, makan kondisi
alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan laakodrsih. Kemudian
dalam eksperimen siswa perlu teliti dan berkonssntdalam mengamati
proses percobaan, maka perlu adanya waktu yangpclatna, sehingga
mereka menemuka pembuktian kebenaran dari teogi gigelajari itu.

Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajaraeatitin, maka perlu
diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka di sammegiperoleh pengetahuan,
pengalaman serta keterampilan. Perlu dimengerdi lpadnwa tidak semua masalah

biasa dieksperimenkan, seperti masalah yang mehgejpaaan, beberapa seqgi

" RoestiyahPesain..., h.80.



kehidupan sosial dan keyakinan manusia. Kemungkilaam karena sangat

terbatasnya suatu alat, sehingga masalah itu bigakdiadakan percobaan.

Bila siswa melaksanakan suatu eksperimen perlu redrapkan saran-
saran sebagai berik®it:

1) Teranglah dengan jelas tujuan yang akan dicaphisisva, sehingga mereka
mengetahui hal-hal yang akan dijawab dengan ekapari

2) Bicarakanlah secara bersama-sama dengan siswa alatagigkah atau
prosedur yang baik untuk memecahkan masalah dalapeemen, serta
bahan yang diperlukan.

3) Membantu siswa memperoleh bahan-bahan yang digerluklalam
eksperimen.

4) Setelah eksperimen selasai supaya siswa membaadingksilnya dengan
eksperimen orang lain dan mendiskusikan bila adeelkaan atau ada
perbedaan.

Syarat-syarat metode eksperimen yang baik adilah:
1) Dijalankan oleh ahli
2) Dijalankan sebanyak mungkin
3) Dalam keadaan yang berbeda-beda
4) Harus dicatat hasilnya
5) Harus teliti
6) Harus mendapatkan hukumnya.
Langkah-langkah umum metode eksperimen melipugadierikut:
1) Memilih suatu masalah dan merumuskannya.

2) Mengumpulkan dan menyusun materi dan informasi gablaahan
eksperimen.

8 Sulaiman Analisis Eksperimen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Karya Bina Media, 1985),
h.16.

° RoestiyahPesain..., h.77.



3) Membuat hipotesis.
4) Melakukan eksperimen untuk menguiji hipotesis.
5) Membuat kesimpulan

Kelebihan metode eksperimen adalah sebagai béfikut:

1) Metode ini dapat membuat anak didik lebih percatgs &ebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dda panya menerima kata
guru atau buku.

2) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakudi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi suatu gikgng dituntut dari
seorang ilmuan.

3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang membanobhosa-terobasan
baru, dengan penemuan sebagai percobaannya yamgapkhn dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

4) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenauatu teori,

sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahwhl peristiwa-peristiwva

yang tidak masuk akal.

D. Hasl Belgjar
1. Definisi Hasl Belajar

Hasil belajar merupakan suatu puncak prosesdveldasil belajar tersebut
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajapat berupa dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampakbtgrbermanfaat bagi guru

dan siswd! Selanjutnya, Hamalik menyatakan “hasil belajar |la@uabila

1 Djamarah dan ZairStrategi..., h.196.

! Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 251
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seseorang telah belajar akan terjadi perubahakaim@aku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dariakidmengerti menjadi
mengerti"*? Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar iodibuti segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pamgal dan proses belajar
siswa. Namun, pengungkapan perubahan tingkah lekuus ranah itu sangat
sulit bagi siswa. Hal ini disebabkan perubahan!theedajar itu ada yang bersifat
intangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapakudkan guru dalam
hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubairagkah laku yang dianggap
penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubgdramterjadi sebagai hasil
belajar siswa>

Disimpulkan bahwa hasil belajar itu merupakan Ihasnilaian para siswa
yang dilakukan oleh guru terhadap pencapaian tupgmbelajaran. Tes hasil
belajar ini sangat penting untuk mengetahui sejpaha kemampuan siswa dalam
memahami materi yang telah guru sampaikan. Ted$ belsijar yang dilakukan
oleh siswa ini memiliki peranan yang sangat pentiagi guru dan siswa. Hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh seopeigjar dalam mempelajari
suatu materi pelajaran yang dinyatakan dalam bemtakatau skor dari hasil tes

mengenai sejumlah pelajaran tertentu.

12 0emar HamalikProses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), 28

'3 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008)
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2.

Pembagian Hasil Belajar
a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegttan Artinya, segala

upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk Kenmdaranah kognitit?

Tingkatan ranah kognitif menurut Bloom (dalam Dimydan Mudjono, 2013)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengetahuarkiowl edge)

Pengetahuan yaitu kemampuan seseorang untuk mahgitapy mengenali
kembali tentang hal-hal yang pernah dipelajari dizetahui.
Pemahamarcmprehension)

Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk memg@utimemahami
sesuatu yang telah diketahui dan dipelajari selinggpat menguraikannya
dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Kemampoiadapat dijabarkan
ke dalam tiga bentuk, yaitu menerjemahkaman@ation), menginterpretasi
(interpretation), dan mengekstrapolagix{rapolation).

Penerapanapplication)

Penerapan vyaitu kesanggupan seseorang untuk mkaera@mtau
menggunakan ide-ide umum, metode-metode, prinsEips rumus-rumus,

dan sebagainya dalam situasi yang baru dan konkret.

14 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran,,,h. 202
7



4) Analisis @nalysis)
Analisis yaitu kemampuan seseorang untuk menguraskeatu bahan atau
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil mi@ampu memahami

hubungan diantaranya.

5) Sintesis gynthesis)
Sintesis yaitu kemampuan berpikir yang merupakarbaldean dari
kemampuan analisis, mencakup kemampuan untuk meokbesuatu
kesatuan atau pola yang baru.
6) Evaluasi évaluation)
Evaluasi yaitu merupakan jenjang berpikir yang mgaliinggi dalam ranah
kognitif ini, yang merupakan kemampuan seseorangukurmembuat
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atay ndencakup kemampuan
untuk  membentuk  suatu pendapat mengenai  sesuatu  dan
mempertanggungjawabkan pendapat itu berdasarkseri&ritertentu, yang
dinyatakan dengan kemampuan memberikan penilaibadap sesuatu hal.
b. Ranah Afektif
Menurut Sudjana (2009) ranah afektif berkenaan alergikap dan nilai.
Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorangt ddpamalkan
perubahannya, bila seseorang telah memiliki peragua&ognitif tingkat tinggi.
Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapathagan dari guru. Para guru

lebih banyak menilai ranah kognitif semata-nata.



Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagasil hbelajar.

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar santipgikat yang kompleks.

1) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa.aatipe ini termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kbrdan seleksi gejala
atau rangsangan dari luar.

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh wasg
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal iehoakup ketepatan reaksi,
perasaan dan kepuasan dalam menjawab stimulusludariyang datang
kepada dirinya.

3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercatedwadap gejala
atau stimulus tadi.

4) Organization (organisasi) yakni, pengembangan dari nilai ke rdakatu
sistem organisasi. Yang termasuk kedalam organiaksh konsep tentang
nilai, organisasi sistem nilai dan lain-lain.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempeuagapola kepribadian dan
tingkah lakunya. Kedalamnya termasuk keseluruhiam ni
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan aterttpsil belajar
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerim
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomiioini sebenarnya merupakan

!> Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2009), h.23



kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahansis®u) dan hasil belajar afektif

(kecenderungan untuk berperilakf).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Persepsi ferception), mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminasi yang tepat antara dua perangsanglelb#udengan adanya suatu
reaksi yang menunjukkan kesadaran akan hadirnygsaagan gimulation)
dan perbedaan antara rangsangan-rangsangan yang ada

Kesiapan get), mencakup kemampuan untuk menempatkan diri dalam
keadaan akan suatu gerakan atau rangkaian genrakag dinyatakan dalam
bentuk kesiapan jasmani dan mental.

Gerakan terbimbing gided response), mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, yang dikgata dengan
menggerakkan anggota tubuh menurut contoh yanly débeerikan.

Gerakan yang terbiasan¢chanical response), mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan latebapa memperhatikan
lagi contoh yang diberikan.

Gerakan yang kompleksgmplex response), mencakup kemampuan untuk
melaksanakan suatu keterampilan yang menggabundpadrerapa sub
keterampilan menjadi suatu keseluruhan gerakan y@atyr.

Penyesuaian pola gerakaradjustmen), mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dengan menunjukkan suatuk&esmpilan yang

telah mencapai kemahiran.

!¢ Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,,, h.23
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7

Kreativitas Creativity), mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola
gerak-gerik yang baru, yang dilakukan atas prakatesa inisiatif sendiri.

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk degtgilan ékill) dan

kemampuan bertindak individu. Menurut Sudjana adaanme tingkatan

keterampilan psikomotorik yakni:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaiag sddar).

Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakisual,

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain.

Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketwisan, dan
ketepatan.

Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan dealea sampai pada
keterampilan yang kompleks.

Kemampuan yang berkenaan dengan komunikesi-decursive seperti

gerakan ekspresif dan interpretatif.

Konsep Tekanan
Tekanan Pada Zat Padat

Tekanan adalah besarnya gaya yang bekerja padgduasikaan suatu

bidang. Tekanan dirumuskan:

P_F
A

Keterangan:



P = Tekanan (N/fmatau B)

F = Gaya (N)

A = Luas Bidang tekan (f

Berdasarkan rumus di atas dapat dikatakan bahwa:

a. Semakin besar gaya yang diberikan, semakin beskr fekanan yang

dihasilkan.

b. Semakin kecil luas bidang tekan, semakin besanskgang dihasilkatY.
Penerapan konsep tekanan pada benda padat dalagahsehari-hari

adalah seperti mata pisau dibuat pipih. Hal itu aksudkan agar gaya yang

bekerja pada pisau dapat memberikan tekanan yasay,lsehingga pisau mudah

digunakan untuk menggiris atau memotong.

2. Pengukuran Tekanan

Ada banyak cara untuk mengukur tekanan, baik datmedaan statis
maupun dalamkeadaaan dinamis (aliran). Semua esabut didasarkan pada
fakta bahwa tekanan yang dikenakan pada luas Ilggoinsuatu bahan
menyebabkan gaya dan tekanan dan geseran dalam teabebut. Efek mekanis
ini kemudian dukuantifikasikan dengan berbagai ,ckeseimbangan gaya pada
neraca, tinggi jalur zat cair (manometer), pengakysergeseran secara langsung,

pengukuran peregeseran secara tidak langsungriglekt

' Tetty Yuliawati dan Denny Indra SukryPAL SMP, (Jakarta: Agromedia Pustaka,
2006), h. 27.

'8 Frank M. White Mekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1986), h. 91.
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3. Tekanan Pada Zat Cair

a. Tekanan Hidrostatika

Tekanan zat cair (Hidrostatika) adalah tekanan ndaleat cair yang

tergantung pada kedalam&hOleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tekanan

berbanding lurus dengan massa jenis dan denganakemla zat cait cair. Pada

umumnya, tekanan pada kedalaman yang sama dalacaizgtang serba sama

adalah sama. Dalam hal ini, tekanan ternyata jugendaruhi oleh massa jenis

zat cair itu sendiri, semakin besar massa jenisiszat cair, maka semakin besar

pula tekanan pada kedalaman tertentu. Dengan kata tekanan suatu zat

sebanding dengan besarnya massa jenis.

Tekanan dalam zat cair (tekanan hidrostatis) didedaoleh berat zat cair,

sehingga:
p=Y
A

Karenaw = mg danm= phA maka,

P = pghA
A

P = pgh
Keterangan:

p = tekanan (N/A)
p = massa jenis zat cair (kg/m
g = percepatan gravitasi (rfy's

h = tinggi zat cair (m)

®Ganijanti Aby SarojoMekanika, (Jakarta : Salemba Teknika, 2002), h.346.
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b. Hukum Pascal

Bunyi hukum pascal adalah tekanan yang diberikdandauang tertutup
akan diteruskan sama besar kesegala arah. Penemaj@am pascal dalam
kehidupan sehari-hari terdapat pada mesin hidnoékgangkat mobil. Prinsip
Pascal secara kuantitatif dinyatakan dengan membesga kecil dapat
menghasilkan gaya yang besar.

Prinsip Pascal:

Ay
Fz ==X F]_
Aq

Keterangan:
F, = gaya yang dihasilkan pada pengisap besar (N)
F1 = gaya yang dihasilkan pada pengisap kecil (N)
A,= luas penampang pengisap besa) (m
A1= luas penampang pengisap kecif\m
c. Hukum Archimedes

Fluida atau zat cair adalah zat yang berubah besdalra kontinu (terus
menerus) bila terkena tegangan geser, betapapilmyeetegangan geser itfl.
Kemudian hukum Archimedes menyatakan bahwa, “Ji#aush benda diam
terendam seluruhnya di dalam fluida, atau mengagedgmikian hingga hanya

sebagian saja yang terendam, gaya fluida resultarg Yoekerja pada benda

2 Victor L. StreeterMekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 1996), h.3.
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tersebut disebut gaya apufigioyant force).”* Jadi, gaya apung sama dengan
berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut

Menurut hukum Archimedes, gaya ke atag @ama dengan berat zat cair
yang dipindahkan, maka:

F=w

W=pXQgXV

Hukum Archimedes meliputi peristiwva mengapung, tmtgm, dan
melayang. Pada peristiwva mengapung massa jenisablebth kecil daripada
massa jenis zat cair. Pada peristiwa tenggelamanjasg rata-rata benda lebih
besar daripada masssa jenis zat cair. Sedangkanpesaidtiva melayang massa
jenis rata-rata benda sama dengan massa jenis armat Renerapan konsep
mengapung, tenggelan, dan melayang dalam kehidsgdzari-hari dimanfaatkan

untuk jembatan pontoon, hidrometer, kapal lautakaplam, dan balon udara.

I Bruce R. Munson\ekanika Fluida, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.85.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitiadakian Kelas (PTK). PTK
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasrsendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindaeara kolaboratif dan
partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki ataeningkatkan mutu (kualitas)
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakarerier dalam suatu sikldsPTK
merupakan penelitian pembelajaran untuk memecahkaasalah-masalah
pembelajaran. Selanjutnya menurut Rustam, ada emaafaat penelitian tindakan
kelas bagi guru, yaitu:
Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran
Meningkatkan professional guru
Meningkatkan rasa percaya diri guru

Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pahgah dan
keterampilannya.

hPwpE

Menurut Kemmis dan Mc. Tanggrat mengemukakan bahWa mempunyai
empat komponen yaitu, perencanaan, tindakan, peatgandan refleksi. Keempat
komponen tersebut tercantum dalam satu siRl®iklus rancangan penelitian

tindakan éction researchmenurut Kemmis dan Mc. Tanggrat adalah:

! Kunandar Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebageigembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010), h.45.

2 Mundilanto RustamPenelitian Tindakan Kelag,)akarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan
Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Keguruan Thggartemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 4

% Depdikbud Penelitian Tindakan KelagJakarta: Depdikbud, 1999), h.2.
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Perencanaan %

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
@:J Pengamatan <g
Perencanaan %

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

% Pengamatan

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas menufeimmis dan Mc.
Tanggrat

PTK dilaksanakan dalam tiga siklus seperti yanghtedlipaparkan di atas.
Namun, jika memungkinkan bagi peneliti untuk metalakan PTK dalam dua
siklus, maka peneliti akan melaksanakan PTK dalamsiklus. Menurut Suhardjono

“Rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah ma&nakan, tindakan, pengamatan,

dan refleksi™

“ Suarjono Arikunto dan Supard®enelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2010),
h.16.

® Suharjdono, dkkpPenelitan Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengemaa Profesi
Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 75.
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1. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan peneliti menentukan folenstigga yang perlu

mendapat perhatian khusus untuk diamati, kemudimbnat instrument penelitian

untuk membantu peneliti memperoleh fakta yangadtirjselama tindakan

berlangsung.

Adapun tindakan yang dilakukan dalam penlitian @&mialah mengajarkan

materi tekanan dengan menerapkan metode eksperiPaela penelitian ini tahap

penyusunan rencana yang dilakukan peneliti adalah:

a.

b.

f.

Mengidentifikasi dan menganalisis masalah.
Menetapkan alasan mengapa penelitian tersebuuéiak

Merumuskan masalah secara jelas.

. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemjakaaban.

. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakangdae menjabarkan

indikator-indikator keberhasilan, dan

Membuat secara rinci rancangan tindakan.

Dengan mengacu pada perencanaan di atas, makaasegimteliti harus

melakukan hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

C.

Menetapkan materi yang akan diteliti yaitu tekanan.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Menyusun instrumen evaluasi berupa:

1. Menyusun lembar aktivitas guru dan siswa.

2. Mempersiapkan soal untuk tes setelah melakukanateeyibelajar

mengajar pada tiap-tiap RPP.
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3. Membuat tes akhir
Penelitian ini peneliti beertindak sebagai pihalhg/zamelakukan tindakan
(peneliti), sedangkan yang bertindak sebagai peagadalah guru bidang studi

fisika. Peneliti dan pengamat dalam penelitiarsaling berkolaborasi.

2. Tindakan

Tindakanadalah rancangan strategi dan skenario penerapaetsgaran yang
akan diterapkart. Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaani) sEmua
rencana yang telah dibuat.

Adapun langkah awal yang dilakukan pada penelinaadalah merencanakan
penelitian, selanjutnya menyusun RPP untuk sikli&emudian peneliti melakukan
tindakan berupa kegiatan belajar mengajar yangsaskan dengan RPP siklus I.
Setelah selesai melaksanakan tindakan pada sikheneliti mengadakan evaluasi
untuk mengetahui hasil pada siklus I. Lalu peneiliélakukan refleksi dan mengkaiji
kembali hasil pembelajaran tersebut dengan berkassbersama guru bidang studi
yang bertindak sebagai pengamat. Jika sudah diketakak keberhasilan dan
hambatan dari tindakan pada siklus | dan ternyatantasan siswa tidak tercapai,
maka peneliti melanjutkan siklus ke Il dengan mmiekembali hambatan yang
ditemukan dalam siklus I. Jika membutuhkan makeelierakan melanjutkan ke

siklus 111.

® Suharjdono, dkkPenelitian Tindakan Kelas....."hal. 76.
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3. Pengamatan (observasi)
Pengamatan sebenarnya berjalan seiring pada sabtlasgaran. Pengamatan
dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan. atahsemua hal-hal yang perlu
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlaggsuntuk dijadikan bahan

masukan guna penyempurnaan pada siklus-siklusiselaj

4. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara merye terhadap
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yala terkumpul, kemudian
melakukan evaluasi, guna untuk menyempurnakan Kardderikutnyd. Refleksi

yang dilakukan pada siklus pertama akan diperipaféia siklus ke II.

B. Instrument Pendlitian
Indikator keterampilan prestasi dalam metode eks@er ini diukur secara
kuantitatif. Oleh karena itu, instrument yang digkian dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar pengamatan aktivitas siswa dalam Kkegiataajabe mengajar
dengan menerapkan metode eksperimen.
2. Tes tertulis dalam bentuk soal untuk mengetahgkah ketuntasan belajar
siswa.
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembaranviks siswa, dan soal-soal
pilihan ganda tentang materi tekanan. Untuk scstl neasing-masing siklus terdiri
dari 10 soal. Soal diberikan kepada siswa setelsih mmemberikan materi melalui

metode eksperimen..

" Suharjdono, dkkPenelitian Tindakan Kelas..”, h.80.
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C. Populas dan Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikaelas VIII SMP Negeri 2
Kuta Baro, yang terdiri dari 2 kelas, peneliti kdaeneliti seluruh populasi yang ada
melaikan hanya meneliti satu kelas sebagai sameeéliti yang dipilih secara
random sampling/aitu kelas VIlI-1 dengan jumlah siswa 21 oranggéerdiri dari
10 orang siswa perempuan dan 11 orang siswa lekiHanentuamandom sampling
dilakukan dengan cara pengambilan subjek, dimamiapsenit dalam populasi

mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih meajeghota subjek.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalenelitian ini adalah:
1. Lembaran Observasi
Lembaran observasi dalam penelitian ini akan dkakudengan mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran unttiips&ali pertemuan. Lembar
observasi ini memuat aktivitas siswa yang akan dtargserta kolom-kolom yang
menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diimPengisian lembar observasi
dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-fi§t dalam kolom yang telah
disediakan sesuai dengan gambaran yang diamati.
2. Tes
Tes ini dipergunakan untuk mendapatkan data tentpegingkatan
ketuntasan hasil belajar siswa. Maka data yang dkampulkan adalah hagpost
test yang telah diberikan kepada siswa. Soal-quadt testdalam penelitian ini

berupamultiple choiceerdiri dari 10 soal.
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E. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakafisanatatistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memgdeh jawaban tentang efektivitas
pembelajaran fisika dengan menerapkan metode ekspempada materi tekanan.
Cara melihat efektivitas pembelajaran dengan sitagiaitu melalui hasil persentase

yang diperoleh. Data penilaian tersebut adalahgzeleerikut:

1. Data aktivitas siswa
Data aktivitas siswa dalam hal penerapan metodpeeksen berlangsung
dianalisis dengan rumus persentase. Adapun rumisergase menurut Sudjono

adalah:
P =L x100 %
Keterangan:
P = Angka persentase yang dicari
F = Jumlah Sampel yang digunakan (sampel)
N = Jumlah aktivitas seluruhnya.
Menurut Nochi Nation dalam Mahdalehayenyebutkan bahwa kriteria rata-

rata tingkat kemampuan siswa dalam Tabel 3.1 bieirku

8 Anas SudjonoPengantar Statistik PendidikatUakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 42.

°® Mahdalena Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTWd@Materi Luas
Layang-Layang”,(Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2012), h.43.
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Tabel 3.1 Kriteria rata-rata aktivitas siswa

No Angka Kriteria

1 <0,50 Sangat Kurang Baik
2 0,50-1,50 Kurang Baik

3 1,50-2,50 Cukup Baik

4 2,50-3,50 Baik

5 3,50-4,00 Sangat Baik

2. Tes Hasil Belajar

Untuk mengetahi ketuntasan peningkatan hasil belgswa selama
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperiraka peneliti juga dengan
menggunakan rumus persentase menurut Sudjono; yaitu

P =L x100 %
Keterangan:

P = Angka persentase yang dicari

f = Jumlah Sampel yang digunakan (sampel)

N = Jumlah item soal seluruhn¥f.

Namun ada juga yang menganalisis data hasil belajawa dengan
menggunakan rumus secara klasikal dengan rumurpass menurut mulyasa

adalah:

umlah siswa yang tuntas
p =2 Yang x 100 %

Jumlah siswa keseluruhan

Suatu kelas dikatakan tuntas jik&5 % siswa telah mencapai nilai ketuntasan
sebesar 66" Sedangkan SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar nilai Ketétetuntasan

Minimal (KKM) adalah sebesar 70, ini diperoleh daegi kompleksitasnya, daya

19 Anas SudjonoPengantar Statistik,..,.h.42.

1 E. MulyasaKTSP Sebuah Panduan PraktfBandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h.
27.
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dukung proses belajar mengajar materi tekanan. tDdigatakan bahwa, apabila
dalam sebuah kelas ada beberapa siswa yang tidékstgedangkan siswa yang
tuntas mencapai atau lebih dari 75%, maka kelaeleat sudah dapat dikatakan
tuntas dan penelitian berhasil. Maka dengan demikiglak harus diulangi
penelitiannya hanya untuk menuntaskan siswa yahgrb&ntas, karena menurut
Mulyasa jika 75% siswa mampu mencapai nilai 70, ank&las sudah dikatakan
tuntas. Sebagai solusi untuk siswa yang belum suwhgat menyuruh siswa tersebut
untuk belajar dengan kawannya yang sudah tuntasyatag sudah paham dengan
materi tersebut. Untuk menentukan golongan tingk@iguasaan siswa, penulis
menggunakan Klasifikasi penilaian menurut Anas &uuljsebagaimana tercantum
dalam Tabel 3.2 berikut iff.

Tabel 3.2 Klasifikasi Penilaian

No Angka Kriteria
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

Sumber: Sudjono, 2005

2 Anas SudjonoPengantar Statistik ....h.40.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar. Pada saat
penelitian ini dilakukan kepala sekolah dijabat oleh Ibu Dra. Samawati. Pelaksanaan
penelitian ini diawali dengan menjumpal Kepala Tata Usaha SMPN 2 Kuta Baro
Aceh Besar untuk menyerahkan surat izin untuk pengumpulan data yang dikeluarkan
oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Surat Rekomendasi
dari Kantor Kementerian Agama Wilayah Aceh Besar, kemudian pihak Tata Usaha
menyerahkan surat tersebut kepada Kepala Sekolah SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar.
Selanjutnya peneliti menjumpal guru bidang studi Fisika, yaitu ibu Dewi Lindawati,
S.Pd sekaligus melakukan wawancara untuk mendapatkan data tentang siswa yang
akan diteliti dan data tentang sekolah.

Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Saranadan Prasarana
Keadaan fislk SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar memiliki beberapa ruang seperti
ruang belgjar, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang pengajaran, ruang tata
usaha, perpustakaan, mushalla dan lainnya. Untuk gambaran lebih jelas mengenai
sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1. Nama Sarana dan Prasarana SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun

Pelgjaran 2014/2015
KONDI S|
NO URAIAN JUMLAH B R RSS |
1 RuangBegar 9 Ruang 9 - -
2  Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 1 - -

35
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KONDI S|
NO URAIAN JUMLAH B = RSS
3 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 1 - -
4  Ruang Laboratorium 1 Ruang 1 - -
5 Ruang Mushadla 1 Ruang 1 - -
Jumlah 13 Ruang 12 0 0

Sumber: Dokomentast SVIPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun Ajaran 2014/2015.

Keterangan: B = Baik, R = Rusak, RSS, = Rusak Sekali

2. Keadaan Guru dan Karyawan
Penjelasan secara rinci tentang keadaan guru di SMPN 2 Kuta Baro Aceh
Besar dapat dilihat padatabel 4.2

Tabel 4.2. Data Guru dan Karyawan di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun

Pelgjaran 2014/2015
No URAIAN JUMLAH
1 GuruTetap 33 Orang
2 Guru Tidak Tetap 6 Orang
Jumlah 39 Orang

Sumber: Dokomentasi SVIPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun Ajaran 2014/2015.
Dari Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar
memilki guru tetap sebanyak 33 orang, guru tidak tetap 6 orang. Jadi semua guru

berjumlah 39 orang.

3. Keadaan Siswa

Adapun rincian jumlah siswal/i SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar dapat dilihat

pada Tabel 3.4.
Tabel 4.3. Data Siswa di SMPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun Pelgaran
2014/2015.
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Rombongan Belajar (RBL)
VIl 60 siswa 3 RBL
VIl 70 siswa 3 RBL
IX 50 siswa 2RBL
Jumlah 180 siswa 8 RBL

Sumber: Dokomentast SVIPN 2 Kuta Baro Aceh Besar Tahun Ajaran 2014/2015.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilakukan
sebanyak dua siklus. Daam setigp siklus dilakukan kegiatan perencanaan,
pel aksanaan, observasi dan refleksi. Adapun perencanaan dan pelaksanaan dilakukan
oleh peneliti sendiri. Kegiatan observasi dibantu oleh dua orang pengamat yaitu guru
mata pelgjaran Fisika yaitu Ibu Dewi Lindawati, S.Pd dan kawan sejawat, sedangkan
kegiatan refleksi dilakukan sendiri oleh peneliti berdasarkan nilai dari pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, sebagaimana diuraikan berikut ini:

1. Siklusl

Siklus | dilaksanakan pada tanggal 21 April 2015. Siklus | dilaksanakan
dalam waktu 2 jam pelgaran yaitu 2x45 menit. Awal kegiatan belgjar mengajar
siklus |, peneliti mempersiapkan seluruh perangkat dan instrumen penelitian.
Kemudian melaksanakan tindakan di kelas yang diamati oleh dua orang pengamat
dengan subjek penelitian kelas VIII-1. Siklus pertama ini, peneliti melaksanakan
pembelgjaran dengan tindakan yang telah dipersiapkan dengan konsep tekanan.
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, maka guru
telah menetapkan rencana tindakan yang akan diaplikasikan untuk mengatasi
masal ah yang telah dirumuskan.

Rencana tindakan itu diterapkan melalui langkah-langkah berikut :

1.1 Perencanaan (Planning)

Sebelum penelitian dilakukan, pendliti berdiskusi dengan guru fisska di SMP

Negeri 2 Kuta Baro Aceh Besar, untuk mengetahui kemampuan masing-masing
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siswa tersebut. Kemudian guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran

(RPP) untuk siklus yang pertama, Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Observasi

Aktivitas Siswa (LOAS), soal-soal evaluasi (post-test). Persigpan ini semuanya

disesuaikan dengan permasalahan dan materi yang akan disgjikan. Langkah-langkah

dalam perencanaan yaitu :

1) Penditi menyigpkan materi yang akan digarkan dan RPP sebagai pedoman
dalam kegiatan belgjar mengagjar.

2) Penditi menyiapkan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa setelah
kegiatan belgar menggar. Post-test digunakan sebagai instrumen penilaian
untuk mengetahui hasil belgjar.

3) Penditi menyiapkan LK S sebagai lembar kerja siswa guna melatih psikomotor,
dan afektif siswa membentuk konsep dalam kelompok.

4) Penditi menyiapkan lembar observas siswa untuk mengamati aktivitas siswa
selama kegiatan belgjar mengajar berlangsung. Lembar pengamatan ini diisi oleh

dua orang pengamat.

1.2 Tindakan (Action)

Berdasarkan rencana tindakan dan rencana pembelgjaran yang telah
dipersigpkan, maka peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelgjaran sesuai
dengan rencana pembelgaran dan alokas waktu yang telah ditetapkan. Rencana
tindakan yang telah dirumuskan guru selama siklus | dilaksanakan secara teratur oleh
guru mulai dari kegiatan awa sampai dengan kegiatan akhir. Tindakan yang
dilakukan pada siklus | sebagai berikut: (1) Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran; (2) Membentuk kelompok yang heterogen yang terdiri atas 5

kelompok; (3) Guru menerangkan konsep pelgaran untuk siklus | yaitu tentang
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tekanan zat cair; (4) Guru melakukan untuk kelompok dan guru mengingatkan siswa,
agar siswa tetap bekerja dalam satu kelompok sampai tugas selesai dan saling bekerja
sama; (5) Guru meminta siswa berdiskus tentang hasil percobaan; (6) Guru bersama
siswa menyimpulkan hasil diskusi dan materi yang telah dipelgari; (7) Guru

memberikan tes akhir siklus.

1.3 Tahap Pengamatan
a. Aktifitas Siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belgar menggar pada
siklus pertama berlangsung diukur dengan menggunakan lembar aktivitas siswa.
Lembar observas aktivitas siswa diis oleh dua orang pengamat yaitu guru mata
pelgaran fiska dan mahasiswa Tarbiyah UIN Ar-Rainry. Hasil observasi aktivitas
siswa saat proses kegiatan belgar menggar berlangsung dengan menerapkan
metode eksperimen pada siklus pertama dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran Menggunakan Metode Eksperimen

Pada Siklus |
. : Siklus|
No Aspek Yang diamali Pl Pll Ratarata Keterangan
1.  Pendahuluan 3 4 35 Sangat Baik
a. Siswa menjawab pertanyaan
yang digjukan oleh guru pada
kegiatan apersepsi.
b. Siswa menjawab pertanyaan 3 2 25 Cukup
guru pada kegiatan motivasi.
2.  Kegiatan Inti 4 3 3,5 Sangat baik
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelgaran yang di
sampaikan oleh guru.
b. Siswa duduk menurut 3 4 3,5 Sangat baik
kelompok yang dibagi
c. Siswa mendengarkan guru 3 3 3 Baik

menyampaikan pelgjaran
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. . Siklus|
No Aspek Yang diamali Pl PIl Ratarata Keterangan

d. Membaca dan membahas 4 4 4 Sangat baik
materi (mengerjakan LKS)

e. Bertanya tentang materi yang 2 2 2 Cukup
kurang dipahami

f. Siswamelakukan percobaan 4 4 4 Sangat baik

0. Siswa berdiskus tentang hasil 4 4 4 Sangat baik
percobaan

h. Siswa mempresentasikan hasil 3 4 35 Sangat baik
percobaannya

i. Siswamemberi tanggapan 2 3 2,5 Cukup

j. Siswamendengarkan 4 4 4 Sangat baik
penegasan dari guru

3 Penutup

a. Menyimpulkan hasil
pembelgaran 3 3 3 Baik

Jumlah 42 44

Nilai 3.23 3.38

Rata-rata 3.30 Bak

Persentase 82,5%

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, menunjukkan bahwa siswa

menggunakan sebagian besar waktunya selama proses belgar menggjar untuk

berdiskusi antar anggota kelompok, dan siswa aktif dalam menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru, sehingga antusias siswa dalam proses pembelgaran

berjalan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam kegiatan belgar menggar

dengan menerapkan metode eksperimen yang menunjukkan skor rata-rata 3,30 yang

setel ah dipersentase sebesar 82,5% dapat dikategorikan baik.

b. Hasll Belajar Siswa

Hasil belgar siswa diperoleh setelah siswa mengerjakan soa tes yang

diberikan pada akhir pembelgaran sesudah diterapkan metode eksperimen. Analisis
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tes hasil belgar siswa tentang materi tekanan pada siklus | ini dapat dilihat pada
Tabel di bawahini :

Tabel 45 Hasil Tes Belgar Siswa Pada Materi Tekanan Siklus | Dengan
Menerapkan Metode Eksperimen

No Kelompok Kode Nilai Tes Ketuntasan (KKM > 70)
1 RR 70 Tuntas
2 MU 45 Tidak Tuntas
3 1 MQ 70 Tuntas
4 NL 75 Tuntas
5 MA 30 Tidak Tuntas
6 MR 80 Tuntas
7 RF 70 Tuntas
8 5 MA 45 Tidak Tuntas
9 MD 70 Tuntas
10 FA 70 Tuntas
11 MH 30 Tidak Tuntas
12 MZ 80 Tuntas
13 IA 30 Tidak Tuntas
14 3 SY 75 Tuntas
15 MN 75 Tuntas
16 MA 35 Tidak Tuntas
17 MU 45 Tidak Tuntas
18 RF 80 Tuntas
19 4 MK 75 Tuntas
20 SM 30 Tidak Tuntas
21 SY 75 Tuntas
Per sentase Tuntas (%) 62%
Persentase Tidak Tuntas (%) 38%

M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas bel gjar secara klasikal adalah
sebagal berikut:

Banyaknya siswa yang tuntas
_ Danyaxy yans x 100%

Jumlah siswa seluruhnya
=13
= 5; X100 %

=62%



42

Berdasarkan tabel hasil tes di atas diperoleh nilai rata-rata kelas 70 dengan

nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar

62%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai ketuntasan. Menurut

Mulyasa (2005), Suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila sekurang-
kurangnya 85% dari jumlah siswa yang ada di kelas dapat menguasai materi.

Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan bahwa hasil belgjar kognitif

siswa pada siklus | ini masih terdapat kelemahan baik dari guru maupun dari siswa.

Hal ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang tidak menguasai materi tekanan.

Kelemahan guru belum bisa memotivas siswa dalam menerapkan metode

eksperimen sehingga dalam proses belgjar mengajar banyak menyitawaktu yang ada.

4.1.1 Refleks dan Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh guru dan

pengamat selama tatap muka pada siklus I, telah terlihat ada pengaruh tindakan guru

selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Pengaruh dari tindakan yang diberikan
guru dapat ditinjau dari keberhasilan dan kelemahan baik dari segi guru maupun

Siswa, antaralain :

1) Keberhasilan pada siklus pertama yaitu guru dalam kegiatan belgjar menggar
sudah berpedoman kepada RPP, dan siswa aktif dalam menjawab pertanyaan
serta siswa saling berdiskusi.

2) Keemahan pada siklus pertama dapat dilihat berdasarkan tabel 4.5 di atas,
hasil tes siswa pada siklus | belum tuntas, hal ini terlihat masih ada beberapa

siswa yang tidak menguasal materi tekanan.
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3) Kedemahan belum terbiasa pembelgaran dengan menggunakan metode
eksperimen
4) Waktu yang digunakan lebih banyak dihabiskan pada setiap langkah
pembel gjaran.

Berdasarkan hasil pada siklus pertama ini, metode eksperimen yang
diterapkan masih belum efektif. Karena masih banyak kekurangan dan kelemahan
seperti yang diuraikan di atas. Menindaklanjuti keberhasilan dan kelemahan yang
ditemukan yang telah diuraikan di atas, guru sebagai peneliti bersama pengamat
sepakat untuk melanjutkan siklus kedua. Upaya-upaya yang akan dilakukan di
antaranya adalah dengan cara mengoptimalkan langkah-langkah pembelagjaran
dengan maksimal melalui metode eksperimen dan lebih intensif lagi membimbing

siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep.

2. SiklusKedua
2.1 Perencanaan (Planning)

Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 27 April 2015. Pada saat penelitian akan
dilakukan pada siklus yang kedua, peneliti mempersigpkan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), Lembar Observasi Aktivitas Siswa,
soal-soad evaluas (post-test). Persigpan ini semuanya disesuaikan dengan
permasalahan dan materi yang akan disgjikan. Langkah-langkah dalam perencanaan
yaitu:

1) Penditi menyigpkan materi yang akan digiarkan dan RPP sebagai pedoman
dalam kegiatan belgjar mengajar, dan RPP yang kurang pada siklus | diperbaiki

padasiklusll
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2) Penditi lebih mengoptimalkan bimbingan pada siswa dalam melakukan
eksperimen.

3) Penditi menyiapkan evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa setelah
kegiatan belgjar menggjar. post-test digunakan sebagai instrumen penilaian
untuk mengetahui hasil belgjar.

4) Peneliti menyiapkan LKS sebagai lembar kerja siswa guna melatih psikomotor,
dan afektif siswa membentuk konsep dalam kelompok.

5) Pendliti menyiapkan lembar pengamatan siswa untuk mengamati aktivitas siswa

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2.2 Tindakan (Action)

Berdasarkan rencana tindakan dan rencana pembelgaran yang telah
dipersiapkan, maka peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelgaran sesuai
dengan rencana pembelgaran dan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Rencana
tindakan yang telah dirumuskan guru selama siklus 2 dilaksanakan secara teratur
oleh guru mulai dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir. Rencana tindakan
yang dilakukan pada pelaksanaan siklus |1 sebagai berikut:

1) Selama proses pembelgjaran guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
aktif lagi dalam belajar;

2) Guru berusaha menyampaikan konsep dengan baik;

3) Lebih intensif lagi membimbing siswa yang mengalami kesulitan memahami
konsep;

4) Menyusun manajemen waktu untuk setiap kegiatan pembelgaran;

8) Memberikan penghargaan untuk siswa yang memperoleh nilal tertinggi.



2.3 Pengamatan (Observation)

a. Aktivitas Siswa
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Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belgar menggar pada

siklus 1l berlangsung diukur dengan menggunakan lembar aktivitas siswa. Hasll

observas aktivitas siswa saat proses kegiatan belgjar mengajar berlangsung dengan

menerapkan metode eksperimen pada siklus |1 dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Aktivitas Siswa Selama Pembelgjaran Menggunakan Metode Eksperimen

Pada Siklus 1
. . Siklus||
No Aspek Yang diamali Pl PIl Ratarata Keterangan
1. Pendahuluan 3 3 3 Baik
a. Siswa menjawab pertanyaan
yang digjukan oleh guru pada
kegiatan apersepsi.
b. Siswamenjawab pertanyaan guru 3 3 3 Baik
pada kegiatan motivasi.
2 Kegiatan Inti 3 3 3 Baik
a. Siswa mendengarkan  tujuan
pembelgjaran yang di sampaikan
oleh guru.
b. Siswa duduk menurut kelompok 4 4 4 Sangat Baik
yang dibagi
c. Siswa  mendengarkan guru 4 4 4 Sangat Baik
menyampaikan pelgaran
d. Membaca dan membahas materi 4 4 4 Sangat Baik
(mengerjakan LKS)
e. Bertanya tentang materi yang 3 3 3 Baik
kurang dipahami
f. Siswamelakukan percobaan Sangat Baik
g. Siswa berdiskus tentang hasil Sangat Baik
percobaan
h. Siswa mempresentasikan hasi 4 4 4 Sangat Baik
percobaannya
I. Siswamemberi tanggapan 4 4 4 Sangat Baik
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- : Siklusl|
No Aspex Yang diamati Pl PIll Ratarata Keterangan
j. Siswamendengarkan penegasan 4 3 3,5 Sangat Baik
dari guru
3 Penutup
a. Menyimpulkan hasil
pembelgjaran 3 4 35 Sangat Baik
Jumlah 47 47
Nilai 3,62 3.62
Rata-rata 3.62 Sangat Baik
Persentase 90%

Pada Siklus 1, aktivitas siswa terlihat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
keterangan yang terdapat dalam tabel. Dari 13 aspek yang diamati 9 aspek berada
dalam kategori sangat baik dan 4 aspek berada dalam kategori baik. Secara skor rata-
rata aktivitas siswa pada silus Il ini dikategorikan sangat baik dan secara persentase

sebesar 90%.

b. TesHasll belgjar
Setelah pembelgaran berlangsung dengan menerapkan metode eksperimen,
siswa diberi tes akhir (pos-test). Analisis tes hasil belgar siswa tentang materi

tekanan zat cair ini dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :

Tabel 4.7 Hasil Tes Belgar Siswa Pada Materi Susunan Atom Siklus 1l Dengan
Menerapkan Metode Eksperimen

No Kelompok Kode Nilai Tes Ketuntasan (KKM > 70)
1 RR 80 Tuntas
2 MU 75 Tuntas
3 1 MQ 80 Tuntas
4 NL 85 Tuntas
5 MA 70 Tuntas
6 MR 90 Tuntas
7 5 RF 80 Tuntas
8 MA 75 Tuntas
9 MD 80 Tuntas
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No Kelompok Kode Nilai Tes Ketuntasan (KKM > 70)
10 FA 80 Tuntas

11 MH 60 Tidak Tuntas
12 MZ 90 Tuntas

13 IA 30 Tidak Tuntas
14 3 SY 85 Tuntas

15 MN 90 Tuntas

16 MA 80 Tuntas

17 MU 85 Tuntas
18 RF 80 Tuntas

19 4 MK 75 Tuntas

20 SM 50 Tidak Tuntas
21 SY 75 Tuntas
Per sentase Tuntas (%) 86%

Persentase Tidak Tuntas (%) 14%

M aka persentase banyaknya siswa yang tuntas bel gjar secara klasikal adalah

sebagal berikut:

tidak tuntas dan 18 siswa lainnya mencapa ketuntasan.

Banyaknya siswa yang tuntas

X 100%

Jumlah siswa seluruhnya

_ 18
= 21><100%

=86%

C. Pembahasan

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa dari 21 siswa hanya 3 siswa yang

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pendlitian ini tidak hanya

untuk melihat peningkatan hasil belgar fiska siswa sgja, tetapi juga untuk

mengetahui aktivitas siswa ketika pembelgjaran berlansung dengan menggunakan

metode eksperimen .
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1. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dari aktivitas siswa dalam
pembelgjaran pada siklus | (tabel 4.4), menunjukkan bahwa hasil dari aktivitas siswa
yang diperoleh dari kedua pengamat adalah sebesar 82,5%. Dan pada siklus 11 (tabel
4.6) sebesar 90%.
Data persentase pencapaian aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelgaran

melalui penerapan metode eksperimen tergambar dalam diagram berikut ini:

82,5% 90,0%

Persenbase (%)

SilklugI SilkluszI1
Gambar 4.1. Diagram Persentase Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan |1

Berdasarkan gambar 4,1 di atas terlihat bahwa persentase aktivitas siswa pada
siklus | adalah sebesar 82,5% dan aktivitas siswa pada siklus Il adalah sebesar 90%.
Ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas siswa selama proses belgjar
mengajar berlangsung dan diperoleh gambaran bahwa pembelgaran dengan
penerapan metode eksperimen berlangsung sebagaimana yang diharapkan, sehingga

siswa lebih memahami dan menguasai materi pelgjaran yang digjarkan oleh guru.

2. Hasll Belgjar Siswa
Hasil tes dan analisis data pada siklus | (tabel 4.5) menunjukkan bahwa hasil
post test siswa (test akhir) adalah sebesar 62%. Hasil tes dan analisis data pada siklus

[l (tabel 4.7) menunjukkan bahwa hasil post test siswa (test akhir) adalah sebesar
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86%. Hasil tes siklus |1 sudah lebih baik dari siklus 1, hal ini terlihat dari hasil belajar
siswa dengan penerapan metode eksperimen mengalami peningkatan, siswa lebih
termotivasi untuk belgjar karena guru berusaha melatih kemampuan siswa untuk
berpikir yaitu dengan adanya sgjumlah pertanyaan yang dilakukan pada kegiatan inti
pembelgjaran, dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dan konsentrasi untuk
belgjar. Selain itu, persentase ketuntasan siswa secara klasikal meningkat dari 62%

menjadi 86%. Hasil peningkatan dapat dilihat pada Gambar 4.2 di bawah ini :

Persentase %

® Tuntas

I I ® Tidak Tuntas

Siklus| SikluslI
Gambar 4.2 Diagram Persentase Hasil Post Tes Siswa Pada Siklus | dan Siklus 1




A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan

menerapkan metode eksperimen pada konsep tekanan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Hasil analisis data terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelgjaran melalui metode eksperimen pada siklus | dan II,
maka terlihat bahwa siklus I memiliki nilai sebesar 82,5% (baik)
dan siklus Il sebesar 90% (sangat baik). Maka dapat dikatakan
bahwa adanya peningkatan pada aktivitas siswa.

Hasil analisis hasil belgar siswa dengan menerapkan metode
eksperimen meningkat yaitu pada siklus | sebesar 62%, sedangkan
pada siklus Il menjadi 86% .

maka hasil belgar siswa sudah

mencapai ketuntasan secara klasikal.

6

B.

Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan pada

pembelgjaran konsep tekanan dengan metode eksperimen, maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1) Perlu adanya mangemen waktu yang efektif dan efisien terhadap

2)

3)

pelaksanaan pembelgaran konsep tekanan dengan metode
eksperimen agar siswa benar-benar bisa memanfaatkan waktu
untuk berdiskusi dan memahami materi yang dipelgari
Memperkenalkan metode eksperimen dengan cara lebih sering
diterapkan di kelas, sehingga siswa menjadi lebih terlatih dengan
metode eksperimen

Dapat di lakukan kembali penelitian dengan menggunakan dua
subjek yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, untuk melihat
perbandingan hasil belgjar dengan metode eksperimen dan tanpa

metode eksperimen.
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4) Dapat diaplikaskan pada materi pokok pelgaran fisika yang

lainnya
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